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Hidrogen sulfida bersifat iritan bagi paru-paru, digolongkan ke dalam asphyxiant karena efek 
utamanya adalah melumpuhkan pusat pernafasan (Soemirat, 2003). North Processing Unit (NPU) 
adalah fasilitas milik PT. Pertamina Hulu Mahakam, Oily Water Treatment Platform (OWTP) adalah 
salah satu bagian dari proses yang ada di NPU, unit flotator pada 29 Oktober 2017 menunujukkan 
nilai konsentrasi hidrogen sulfida sebesar 14 ppm (nilai ambang batas sebesar 1 ppm, 
Permenakertrans Nomor PER. 13/MEN/X/2011). Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui paparan 
hidrogen sulfida di lingkungan kerja studi kasus pada pekerja PT. Pertamina Hulu Mahakam. 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner terkait hidrogen sulfida. Berdasarkan data 
pengukuran pada unit flotator 22 Juni 2018 sebesar 7 ppm. Berdasarkan hasil perhitungan,  pekerja 
yang mencium bau hidrogen sulfida di area kerja OWTP sebesar 86,7% pada kategori risiko rendah, 
pekerja yang merasa terganggu oleh bau hidrogen sulfida sebesar 73,3% pada kategori risiko sedang, 
pekerja dengan keluhan mata pedih/ mata berair/ batuk sebesar 56,7% pada kategori risiko rendah 
dan 43,3% pada kategori risiko sedang, tingkat pengetahuan hidrogen sulfida pekerja sebesar 76,7% 
pada kategori baik. 
 





Hidrogen sulfide is an irritant for the lungs, classified as an asphyxiant because the main effect 
is to paralyze the respiratory center (Soemirat 2003). The North Processing Unit (NPU) is a facility 
owned by PT. Pertamina Hulu Mahakam, Oily Water  Treatment Platform (OWTP) is one part of the 
NPU process, flotator unit on the 29 October 2017 showed the value of hidrogen sulfide 
concentration of 14 ppm ( threshold value of 1 ppm, Permenakertrans Nomor PER. 13/MEN/X/2011). 
The purpose of the study was to find out hydrogen sulfide exposure in the work enviroment of case 
studies on PT. Pertamina Hulu Mahakam workers. This is done by giving a hydrogen sulfide related 
questionnaire. Based on the measurement data on the 22 June 2018 , flotator unit of 7 ppm. Based 
on the calculation results, workers who smell hydrogen sulfide in the OWTP work area are 86,7% in 
the low risk category, workers who are disturbed by smell of hydrogen sulfide is 73,3% in the medium 
risk category, workers with painfull eye complaints/ watery eyes/ cough of 56,7% in the low risk 
category and 43,4% in the medium risk category, the level of knowledge of hidrogen sulfide workers 
was 76,7% in the good category. 
 






Hidrogen sulfida juga dikenal dengan 
nama sulfana, sulfur hidrida, gas asam (sour 
gas), sulfurated hydrogen, asam hidrosulfurik 
dan gas limbah (sewer gas). Hidrogen sulfida 
adalah gas yang berbau telur busuk, sekalipun 
gas ini bersifat iritan bagi paru-paru, tetapi ia 
digolongkan ke dalam asphyxiant karena efek 
utamanya adalah melumpuhkan pusat 
pernafasan, sehingga kematian disebabkan 
oleh terhentinya pernafasan. Hidrogen sulfida 
biasanya ditemukan bersama-sama gas 
beracun lainnya seperti metana dan 
karbondioksida (Soemirat, 2003). 
Hidrogen sulfida memiliki karakteristik 
tidak berwarna, berbau seperti telur busuk, 
larut dalam air dan hidrokarbon, bersifat 
korosif, dapat menyebabkan reaksi kimia 
berantai dengan zat kimia lain, mudah terbakar 
dan sangat beracun. Hidrogen Sulfida dapat 
menyebabkan kematian pada konsentrasi 
melebihi 500 ppm (US EPA, 1993) serta 
dikenali melalui bau pada konsentrasi 0.008 
ppm, namun kita akan kehilangan kemampuan 
untuk menggunakan indera penciuman kita 
pada konsentrasi 150-250 ppm (WHO, 2003). 
Di negara Jerman,  menurut data dari 
ZEMA-database terdapat 21 kasus yang 
tercatat dalam Major Accident Ordinance 
(Storfall-Verordnung) terkait hidrogen sulfida. 
Dari 21 kasus tersebut, setengahnya terjadi di 
industri kimia dan kurang dari setengahnya 
lagi pada pengolahan limbah atau daur ulang. 
Lebih sering ditemui kasus kecelakaan 
tersebut pada industri kimia dan migas, namun 
pada kegiatan pengolahaan limbah dan daur 
ulang dampaknya lebih fatal (The 
Organisation for Economic Cooperation and 
Developement, 2009). 
Pada Januari 2017, tiga pekerja utilitas di 
Key Largo, Florida, meninggal satu per satu 
dalam beberapa detik ketika turun ke ruang 
sempit di bawah penutup lubang bagian jalan 
beraspal tanpa mengamati bahwa lubang 
dipenuhi hidrogen sulfida dan gas metana yang 
terbentuk dari vegetasi bertahun yang 
membusuk. Dalam upaya menyelamatkan para 
korban, seorang petugas pemadam memasuki 
lubang tanpa tangki udaranya dan pingsan 
dalam beberapa saat (Sun-Sentinel. Associated 
Press. 26 January 2017). 
Kasus di Indonesia yang pernah  terjadi 
yakni rekanan PT. Pertamina, PT. Bukitafit 
Bumi Persada (BBP), empat pekerja tewas di 
dalam tangki bahan kimia ketika mereka 
sedang membersihkan saluran pipa di lokasi 
pengeboran minyak di Dusun Wangunreja, 
Desa Rancabango, Kecamatan Patokbesi, 
Senin (31/5) sore. Sementara satu pekerja 
lainnya dalam kondisi kritis setelah 
sebelumnya jatuh pingsan dan sempat 
mendapatkan bantuan pernapasan buatan. 
Menurut ketarangan dokter di Puskesmas 
Sukamandi, korban diduga kuat keracunan 




hidrogen sulfida (Pikiran Rakyat, 31 Mei 
2010). 
Berdasarkan kasus, data, dan karakteristik 
gas hidrogen sulfida tersebut, ditemukan 
bahwa para pekerja nampaknya kurang 
mengenali karakter gas (bahaya) yang mereka 
hadapi dan risiko dari paparan gas hidrogen 
sulfida tersebut. Hal ini mungkin dapat terjadi  
karena kondisi tempat kerja yang tidak aman 
serta kondisi sub-standard yang disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan pekerja (lack of 
knowledge) (Gunawan dan Waluyo, 2015). 
PT. PERTAMINA HULU MAHAKAM 
adalah anak perusahaan dari PT. 
PERTAMINA Persero yang mengelola 
lapangan minyak dan gas Blok Mahakam sejak 
1 Januari 2018 menggantikan TOTAL E&P 
Indonesie yang telah berakhir kontraknya pada 
31 Desember 2017 lalu. North Processing Unit 
(NPU) adalah fasilitas milik PT. 
PERTAMINA HULU MAHAKAM yang 
beroperasi di wilayah utara dengan produksi 
utamanya adalah gas alam (metana). 
Kemudian Oily Water Treatment Platform 
(OWTU) adalah salah satu bagian dari proses 
yang ada di NPU yang berfungsi untuk 
mengolah air limbah sebelum dibuang ke 
sungai.  
Pada unit flotator dilakukan pengukuran 
konsentrasi gas hidrogen sulfida setiap hari 
oleh operator produksi, menurut data 
pengukuran tersebut ditemukan hasil 
pengukuran tertinggi pada 29 Oktober 2017 
yang menunujukkan nilai konsentrasi hidrogen 
sulfida sebesar 14 ppm dan berada diatas nilai 
ambang batas (NAB) yakni sebesar 1 ppm 
(Permenakertrans Nomor PER. 
13/MEN/X/2011) dan berdasarkan hasil 
survey lapangan ditemukan sebagian kecil 
pekerja terkadang mengalami keluhan mata 
berair atau mata pedih ketika bekerja di Oily 
Water Treatment Unit. 
Mengacu kepada latar belakang tersebut, 
maka dilakukan penelitian mengenai paparan 
hidrogen sulfida di lingkungan kerja studi 
kasus pada pekerja PT. Pertamina Hulu 
Mahakam. 
Rumusan masalah penelitian yaitu 
bagaimana paparan hidrogen sulfida di 
lingkungan kerja studi kasus pada pekerja PT. 
Pertamina Hulu Mahakam? 
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 
paparan hidrogen sulfida di lingkungan kerja 
studi kasus pada pekerja PT. Pertamina Hulu 
Mahakam. 
Batasan masalah dari penelitian ini yaitu 
paparan hidrogen sulfida di lingkungan kerja 
operator pada departemen produksi di area 
proses (NPU/PRD/PRO) dalam melakukan 
aktivitas pekerjaan di Oily Water Treatment 
Unit (OWTU) khususnya pada Flotation Unit 
atau (Flotator) dan Flotation Overflow 
Separation Tank (FOST) yang memiliki 
potensi paparan gas hidrogen sulfida pada 
lapangan North Processing Unit (NPU) PT. 








Metode penelitian deskriptif korelatif, 
yaitu adalah metode yang digunakan untuk 
menggambarkan fenomena yang ada, dengan 
memberikan uraian dalam menganalisa obyek 
penelitian dan mencari tahu hubungan antara 
variabel yang akan diteliti.  Penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan kuesioner 
kepada responden untuk mengetahui 
bagaiamana tingkat pengetahuan pekerja 
tentang hidrogen sulifida dan nilai risiko 
kesehatan terkait bahaya hidrogen sulfida. 
Tempat penelitian pada area Oily Water 
Treatment Unit lapangan North Processing 
Unit, PT. PERTAMINA HULU MAHAKAM. 
Pengambilan data primer dilaksanakan pada 
bulan Juni-Juli 2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pekerja dari departemen produksi di 
area proses (NPU/PRD/PRO) berjumlah tiga 
puluh orang diluar pengawas lapangan 
(supervisor). Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunkan teknik total sampling, 
yakni seluruh pekerja produksi yang  
melakukan pekerjaan di Oily Water Treatment 
Unit (OWTU), North Processing Unit, PT. 
PERTAMINA HULU MAHAKAM sesuai 
jadwal. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode uji pengetahuan  
dengan format jawaban “Benar dan Salah” dan 
penilaian risiko dalam pernyataan dengan 5 
pilihan jawaban karena dianggap paling pas 
dengan situasi dan kondisi variabel yang akan 
diteliti. Dan diharapkan responden akan 
memberikan data sesuai apa yang dialami 
secara jujur.  
1. Tes/Uji pengetahuan dengan format 
jawaban “Benar dan Salah”. Uji 
pengetahuan ini terdiri atas 10 soal, 
tentang pengetahuan umum hidrogen 
sulfida. Daftar soal uji ini diperoleh dari 
Hydrogen Sulfide properties dalam 
dokumen perusahaan MHK-ENTY-SOP-
HSE-MED 0002 TOTAL EP Procedure - 
Hydrogen Sulphide.  
2. Lembar penilaian risiko kesehatan diri, 
disajikan dalam bentuk checklist. 
Responden diberikan lima pilihan 
jawaban yang menetukan nilai 
probabilitas yaitu sangat sering, sering, 
sesekali, jarang, dan tidak pernah.   
Analisis data, uji dilakukan dengan 
melihat hubungan antar variabel melalui 
analisis statistik dengan melihat hasil distribusi  
frekuensi data tersebut. Ada atau tidaknya 
hubungan yang signifikan antara variabel yang 
terdapat pada baris dengan kolom dan 
merupakan data frekuensi dapat ditentukan 
dengan uji chi-square (Sugiono, 2010), dengan 
ketentuan: 
1. Nilai uji Pearson Chi-Square Asymp. Sig. 




terdapat hubungan yang signifikan antara 
dua variabel tersebut.  
2. Nilai uji Pearson Chi-Square Asymp. Sig. 
(2-sided)  lebih besar dari 0,05 berarti 
tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara dua variabel tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gas hidrogen sulfida dapat timbul secara 
alami di minyak mentah, gas alam, mata air 
panas,  sumur air, gunung api dan lain-lain. 
Pada dunia industri, gas ini juga sering timbul 
pada industri gas alam dan pengolahan air 
limbah. Maka gas hidrogen sulfida yang 
terikut oleh produksi gas dapat timbul pada 
proses pengolahan air limbah di OWTU. 
Hidrogen sulfida diukur setiap hari secara rutin 
pada unit Flotator di area OWTU. 
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Konsentrasi Gas  
  Hidrgen Sulfida 
No Tanggal Hasil Pengukuran (ppm) 
K1 K2 K3 
1 22-06-2018 7 2 1 
2 17-07-2018 5 2 0 
Keterangan :  
K  = Kompartemen 
 
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
No. 13 Tahun 2011 tentang Nilai Ambang 
Batas menyebutkan bahwa nilai ambang batas 
Hidrogen sulfida adalah 1 ppm. Berdasarkan 
data pengukuran konsentrasi Hidrogen sulfida 
pada unit flotator (tabel 1), dapat disimpulkan 
bahwa konsentrasi Hidrogen sulfida pada unit 
tersebut berada diatas nilai ambang batas yang 
ditentukan. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pekerja  
  Mencium Bau Telur Busuk 
No Nilai 
Risiko 
Kategori Frekuensi % 
1 1 – 4 Rendah 26 86,7 
2 3 – 12 Sedang 4 13,3 
3 15 - 25 Tinggi 0 0 
 Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil Pengamatan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif 
untuk data variabel risiko kesehatan akibat 
kondisi tidak aman karena mencium bau telur 
busuk (tabel 2), diperoleh data dari hasil 
intesitas pekerja membaui Hidrogen sulfida di 
area kerja Oily Water Treatment Unit dengan 
kategori risiko rendah sebesar 86,7% atau 
sebanyak 26 pekerja, kategori risiko sedang 
sebesar 13,3% atau sebanyak 4 pekerja, dan 
tidak ditemui pekerja dengan kategori risiko 
tinggi. 
Dari hasil kuesioner, seluruh pekerja 
(100%) menyatakan pernah mencium bau 
hidrogen sulfida di Oily Water Treatment Unit 
dengan intesitas yang berbeda, hasil tersebut 
juga relevan seperti di dalam  Jurnal Teknik 
Lingkungan Vol. 19 No. 2, Oktober 2013 oleh 
Shinta Herlianty dan Kania Dewi yang 
berjudul Potensi Gangguan Bau Gas Hidrogen 
Sulfida (H2S) di Lingkungan Kerja PT. 
PERTAMINA (Persero) RU IV Cilacap yang 




responden pernah membaui hidrogen sulfida di 
tempat kerjanya.  
Menurut data hasil kuesioner sebagian 
besar pekerja kerap kali mencium hidrogen 
sulfida yang berbau seperti telur busuk di area 
Oily Water Treatment Unit, khususnya pada 
unit Flotator dan Flotation Overflow 
Separation Tank. Namun demikian 
kecenderungan nilai risiko adalah rendah 
dikarenakan nilai keparahan yang rendah juga, 
dimana hidrogen sulfida hanya dapat dibaui 
oleh indra penciuman pada konsentrasi rendah 
yakni pada konsentrasi 0.01 ppm sampai 30 
ppm (Human Health Affect. WHO, Geneva 
2003) dan berdasarkan data pengukuran 
Hidrogen sulfida setiap bulannya masih jauh 
dibawah nilai Immediately Danger to Life and 
Health (IDLH) yakni 100 ppm  (OSHA PEL 
Z2 United States,2011).   
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pekerja  





Kategori Frekuensi % 
1 1 – 4 Rendah 8 26,7 
2 3 – 12 Sedang 22 73,3 
3 15 - 25 Tinggi 0 0 
 Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil Pengamatan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif 
untuk data variabel risiko kesehatan akibat 
kondisi tidak aman karena terganggu bau 
Hidrogen sulfida (tabel 3), diperoleh data dari  
hasil intesitas pekerja yang merasa terganggu 
oleh bau Hidrogen sulfida di area kerja Oily 
Water Treatment Unit dengan kategori risiko 
rendah sebesar 26,7% atau sebanyak 8 pekerja, 
kategori risiko sedang sebesar 73,3% atau 
sebanyak 22 pekerja, dan tidak ditemui pekerja 
dengan kategori risiko tinggi. 
Sebagian besar pekerja (73,3%) mencium 
bau Hidrogen sulfida yang berbau  seperti telur 
busuk di area Oily Water Treatment Unit, 
khususnya pada unit Flotator  dan Flotation 
Overflow Separation Tank dan  merasa 
terganggu ataupun tidak  nyaman ketika berada 
di sekitar area tersebut apabila tanpa 
menggunakan alat pelindung pernapasan dan 
menyebabkan penggunaan alat pelindung 
pernapasan adalah wajib sebagai langkah 
untuk mengurangi gangguan karena bau. Hasil 
yang relevan juga ditemukan dalam  Jurnal 
Teknik Lingkungan Vol. 19 No. 2, Oktober 
2013 oleh Shinta Herlianty dan Kania Dewi 
yang berjudul Potensi Gangguan Bau Gas 
Hidrogen Sulfida di Lingkungan Kerja PT. 
PERTAMINA (Persero) RU IV Cilacap juga 
memperoleh hasil 68,16% responden 
mengungkapkan terganggu dan sangat 
terganggu dari bau hidrgen sulfida tersebut. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pekerja  
  Mengalami Keluhan Mata Pedih/  
  Mata Berair/ Batuk 
No Nilai 
Risiko 
Kategori Frekuensi % 
1 1 – 4 Rendah 17 56,7 
2 3 – 12 Sedang 13 43,3 
3 15 - 25 Tinggi 0 0 
 Jumlah 30 100,0 





Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif 
untuk data variabel risiko kesehatan tentang 
keluhan mata pedih / mata berair / batuk (tabel 
4), diperoleh hasil penilaian dengan kategori 
risiko rendah sebesar 56,7% atau sebanyak 25 
pekerja cenderung tidak pernah mengalami 
keluhan, kategori risiko sedang sebesar 43,3% 
atau sebanyak 13 pekerja terkadang atau jarang 
mengalami keluhan, dan tidak ditemui pekerja 
dengan kategori risiko tinggi atau yang sering 
mengalami keluhan kesehatan tersebut.  
Kecenderungan risiko rendah yang 
diperoleh menyebutkan bahwa sebanyak 17 
pekerja tidak pernah mengalami keluhan 
kesehatan tersebut dikarenakan penggunaan 
alat pelindung diri dan pernapasan yang baik. 
Sedangkan sebanyak 13 pekerja pernah 
mengalami keluhan tersebut meskipun jarang. 
Nilai resiko yang diperoleh 13 pekerja tersebut 
dalam kategori risiko sedang, dikarenakan 
menurut Concise International Chemical 
Assessment Document 53, Hydrogen Sulfide: 
Human Health Aspects,WHO Geneva, 2003 
menyebutkan keluhan tersebut dapat dirasakan 
pada konsentrasi 0.0011 ppm sampai dengan 
30 ppm dan mempengaruhi aspek kesehatan. 
Nilai keparahan (severity) untuk variabel ini 
sedang, maka menyebabkan kecenderungan 





Tabel 5. Distribusi Frekuensi Uji Pengetahuan 




Kategori Frekuensi % 
1 76–100 Baik 23 76,7 
2 56–75 Cukup 7 23,3 
3 <55 Kurang 0 0 
 Jumlah 30 100,0 
Sumber: Hasil Pengamatan 
Tingkat pengetahuan Hidrogen sulfida 
pekerja dapat dikategorikan (tabel 5), yaitu 
76,7% termasuk dalam kategori baik yang 
berjumlah 23 pekerja, 23,3% dalam kategori 
cukup yang berjumlah 7 pekerja dan 0% 
termasuk dalam kategori kurang atau tidak ada 
pekerja yang berada pada kategori 
pengetahuan kurang. Skor rata–rata 
pengetahuan yang dimiliki pekerja adalah 
82,67 dan termasuk dalam kategori baik.  
Dari data pengetahuan pekerja yang telah 
diperoleh menunjukan bahwa pengetahuan 
operator produksi yang paling banyak 
termasuk dalam kategori baik dengan jumlah 
76,7% dari jumlah responden. Sehingga dari 
data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pengetahuan dari operator produksi di 
lapangan North Processing Unit, PT. 
PERTAMINA HULU MAHAKAM termasuk 
dalam kategori baik.  
Soekidjo Notoatmodjo (2003:129) 
berpendapat bahwa terdapat banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi pengetahuan di 




keyakinan, fasilitas, penghasilan dan sosial 
budaya.  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan operator produksi di 
lapangan North Processing Unit, PT. 
PERTAMINA HULU MAHAKAM diketahui 
bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingkat pengetahuan operator 
seperti: 
1. Masa Kerja atau Pengalaman. 
Distribusi frekuensi berdasarkan masa 
kerja menunjukkan bahwa 100% operator 
produksi memiliki masa kerja diatas satu 
tahun dan sebesar 86,7% operator 
produksi sudah bekerja lebih dari empat 
tahun. Dimana masa kerja atau 
pengalaman individu dapat 
mempengaruhi pengetahuan seseorang.  
2. Pendidikan dan Pelatihan. 
Seluruh pekerja produksi mengakui 
bahwa untuk dapat bergabung bersama 
PT. PERTAMINA HULU MAHAKAM 
mereka harus lulus tes dan uji, seperti tes 
pengetahuan tertulis, psikotes, wawancara 
dan tes medis. PT. PERTAMINA HULU 
MAHAKAM juga mewajibkan 
pekerjanya untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan tentang keselamatan dan 
kesehatan kerja serta lingkungan (HSE 
Mandatory Training), pelatihan-pelatihan 
teknis, materi belajar online (e-learning) 
dan penilaian kompetensi individu 
(Competency Assessment) yang rutin 




informasi tentang visi dan misi 
perusahaan, kondisi tidak aman di tempat 
kerja, pengalaman insiden, statistik 
pencapaian pemenuhan keselamatan dan 
kesehatan kerja, dan informasi penting 
lainnya. Hal tersebut biasa dilakukan rutin 
pada saat Sunday Talk setiap hari Minggu 
pagi, safety briefing pagi sebelum 
memulai pekerjaan atau dilakukan stand 
down jika terdapat hal penting yang harus 




Gambar 1. Hubungan Tingkat Pengetahuan  
      Dengan Risiko Kesehatan karena    
      Mencium Bau Telur Busuk 
 
Hasil dari uji statistik (gambar 1) 
menunjukan bahwa pada kategori risiko 




30 responden yang terdiri atas 23 pekerja 
(85,5%) dengan kategori tingkat pengetahuan 
baik dan 3 pekerja (11,5%) pada kategori 
tingkat pengetahuan cukup. Pada kategori 
risiko sedang hanya terdapat 4 pekerja (13,3%) 
dari total 30 responden yang seluruhnya berada 
pada kategori tingkat pengetahuan cukup.   
Berdasarkan uji chi-square diperoleh hasil 
Asymp. Sig. (2-sided) sebesar 0,000 atau lebih 
kecil dari 0,05 dan menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan dan risiko kesehatan karena 
mencium bau telur busuk.  
Hasil observasi dan wawancara dengan 
pekerja di lapangan menyebutkan bahwa 
terdapat beragam jenis gas di area Oily Water 
Treatmnet Unit, seperti benzene, methana, 
demulsifier dan bahan kimia lain yang memilki 
perbedaan sensasi bau. Jika pekerja tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
karateristik dari Hidrogen sulfida, maka 
pekerja akan kesulitan mengidentifikasi bau 
telur busuk sebagai Hidrogen sulfida. 
 
 
Gambar 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan  
      dengan Risiko Kesehatan karena  
      Terganggu Bau Hidrogen Sulfida 
 
Hasil dari uji statistik (gambar 2) 
menunjukan bahwa pada kategori risiko 
rendah terdapat 8 pekerja (26,7%) dari total 30 
responden yang terdiri atas 7 pekerja (87,5%) 
dengan kategori tingkat pengetahuan baik dan 
1 pekerja (12,5%) pada kategori tingkat 
pengetahuan cukup.  Pada kategori risiko 
sedang terdapat 22 pekerja (73,3%) dari total 
30 responden yang terdiri atas 16 pekerja 
(12,5%) dengan kategori tingkat pengetahuan 
baik dan 6 pekerja (27,3) pada kategori tingkat 
pengetahuan cukup. 
Berdasarkan uji chi-square diperoleh hasil 
Asymp. Sig. (2-sided) sebesar 0,398 atau lebih 
besar dari 0,05 dan menunjukkan tidak adanya 
hubungan signifikan antara tingkat 
pengetahuan dengan risiko kesehatan karena 
terganggu bau Hidrogen sulfida.  
Pekerja mengatakan bahwa di area Oily 
Water Treatmnet Unit terdapat beragam jenis 
gas, seperti benzene, methana, demulsifier dan 
bahan kimia lain yang memilki perbedaan 
sensasi bau dan mengganggu kenyamanan 
serta kesehatan pekerja. Maka seseorang tetap 
akan merasa terganggu oleh bau telur busuk 
dari Hidrogen sulfida meskipun tidak 







Gambar 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan  
      dan Risiko Kesehatan karena  
      Keluhan Kesehatan 
 
Hasil dari uji statistik (gambar 3) 
menunjukan bahwa pada kategori risiko 
rendah terdapat 17 pekerja (56,7%) dari total 
30 responden yang terdiri atas 15 pekerja 
(88,2%) dengan kategori tingkat pengetahuan 
baik dan 2 pekerja (24%) pada kategori tingkat 
pengetahuan cukup.  Pada kategori risiko 
sedang terdapat 13 pekerja (43,3%) dari total 
30 responden yang terdiri atas 8 pekerja 
(61,5%) dengan kategori tingkat pengetahuan 
baik dan 5 pekerja (38,5%) pada kategori 
tingkat pengetahuan cukup.   
Berdasarkan uji chi-square diperoleh 
hasil Asymp. Sig. (2-sided) sebesar 0,087 atau 
lebih besar dari 0,05 dan menunjukkan tidak 
adanya hubungan signifikan antara tingkat 
pengetahuan tentang Hidrogen sulfida dengan 
risiko kesehatan dengan keluhan mata pedih 
atau mata berair atau batuk. Kecenderungan 
pekerja mengatakan tidak pernah mengalami 
keluhan kesehatan yakni 17 pekerja (56,7%) 
dan sisanya 13 pekerja (43,3%) mengatakan 
jarang. Namun demikian, nilai keparahan 
(severity) adalah “sedang” mengakibatkan 13 
pekerja tersebut berada pada kategori risiko 
sedang, menurut Concise International 
Chemical Assessment Document 53, Hydrogen 
Sulfide: Human Health Aspects,WHO Geneva, 
2003 yang menyebutkan bahwa pada 
konsentrasi 0.011 ppm hingga 30 ppm 
Hidrogen sulfida dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan pada pekerja seperti mata 
pedih, mata berair dan batuk.  
Menurut observasi dan wawancara di 
lapangan, terdapat beberapa penyebab lain 
yang dapat menimbulkan keluhan kesehatan 
akibat paparan Hidrogen sulfida, yaitu: 
1. Perilaku pekerja. 
a. Memperhatikan arah angin. 
b. Penggunaan alat pelindung 
pernapasan (full mask dan breathing 
apparatus).  
2. Kondisi fisik seseorang. 
3. Lamanya seseorang berada di daerah 
paparan. 
4. Besarnya konsentrasi Hidrogen sulfida. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan data pengukuran pada unit 
flotator 22 Juni 2018 sebesar 7 ppm (nilai 
ambang batas sebesar 1 ppm, Permenakertrans 
Nomor PER. 13/MEN/X/2011). Berdasarkan 
hasil perhitungan,  pekerja yang mencium bau 




86,7% pada kategori risiko rendah, pekerja 
yang merasa terganggu oleh bau hidrogen 
sulfida sebesar 73,3% pada kategori risiko 
sedang, pekerja dengan keluhan mata pedih/ 
mata berair/ batuk sebesar 56,7% pada 
kategori risiko rendah dan 43,3% pada 
kategori risiko sedang, tingkat pengetahuan 
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